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PENDAHULUAN

Secara tradisional; individu bergantung pada penyedia layanan kesehatan, pamflet
pendidikan, dan sesi konseling tatap muka untuk mendapatkan informasi tentang metode
kontrasepsi dan membuat keputusan yang tepat. Perkembangan dan kemajuan teknologi
mempengaruhi banyak aspek kehidupan termasuk di bidang komunikasi — informasi, yang
makin lama mempengaruhi otonomi masyarakat dalam memperoleh informasi. Internet
menjadi bagian dari kebutuhan di mayoritas kalangan. Populasi pengguna digital di
seluruh dunia di tahun 2024 mencapai 66,2% dari total populasi global (+ 5,35 miliar)
adalah pengguna internet (Petrosyan, 2024). Jumlah pengguna internet di Indonesia terus
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meningkat dari 62,10% di tahun 2021 menjadi 66,48% di tahun 2022 (Badan Pusat
Statistik, 2023) dan makin meningkat menjadi 79,5% di tahun 2024 (Kominfo, 2024).

Dunia kesehatan termasuk dunia kontrasepsi juga turut mengalami perubahan
signifikan dikarenakan pengaruh perkembangan teknologi digital. Meluasnya
pemanfaatan sumber daya online dan munculnya sejumlah aplikasi seluler, telah
mengubah pendekatan tradisional tadi ke arah mode digital yang dianggap lebih fleksibel
karena menyediakan sumber informasi yang mudah diakses dan nyaman (Dalessandro
dkk., 2021).

Studi lapangan menunjukkan banyak orang yang memilih mencari sumber informasi
melalui platform dan internet karena dinilai cepat, dianggap lebih efektif dari segi waktu
atau segi biaya karena tidak perlu antri dan tidak mengelurakan biaya, juga sebagai
pembentuk identitas, adanya kepuasan secara psikologi karena bisa memperoleh
informasi dari pengalaman orang lain. Pertimbangan lain adalah kemudahan mengkases
informasi melalui media online atau internet di ruang publik. Sebagaimana menurut
(Vismara dkk., 2020) menyatakan mengakses informasi melalui internet dapat membuat
seorang individu merasa memiliki kontrol atas pilihan kesehatannya dan membuka akses
informasi bagi kelompok masyarakat yang sulit menjangkau pelayanan kesehatan tatap
muka.

Penelitian terdahulu yang menunjukkan bagaimana sumber daya online dan media
online mempengaruhi pengambilan keputusan. Misal pada dilakukan Chen.,et al (2018)
dan Hunjet., et al (2019) menunjukkan bagaimana era digital telah mengubah proses
pengambilan keputusan konsumen; mencangkup peran ulasan online, media sosial, dan e-
commerce dalam menentukan pilihan konsumen. Penelitian Benetoli,.et al (2018) media
sosial membuat klien merasa lebih berdaya dan tegas saat berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan. Mackintosh,.et al (2020) dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa sumber daya dan aplikasi online mendukung wanita untuk diagnosis mandiri dan
mencari bantuan pada periode perinatal, juga meningkatkan perawatan dan berbagi
pengambilan keputusan.

Platform digital dan internet dimanfaatkan untuk mengumpulkan informasi, mencari
nasihat, dan mengambil keputusan mengenai kesehatan reproduksi mereka, termasuk
pilihan kontrasepsi (Waldman dkk., 2018; Yousef dkk., 2021). Platform ini juga sering
menyertakan fitur seperti pelacakan siklus menstruasi, prediksi ovulasi, dan pengingat
penggunaan kontrasepsi, menjadikannya alat yang komprehensif untuk keluarga
berencana (Costa Figueiredo dkk., 2021; Firth dkk., 2019; Rousseau dkk., 2019). Selain itu,
banyak komunitas dan forum online bermunculan di mana individu berbagi pengalaman
pribadi mereka dengan metode kontrasepsi yang berbeda. Sumber daya yang dihasilkan
pengguna ini memungkinkan masyarakat mengakses wawasan dan anekdot dunia nyata,
yang dapat mempengaruhi keputusan kontrasepsi mereka secara signifikan (Abdel-Basset
dkk., 2019; Gati dkk., 2019). Dengan berkembangnya alat-alat digital, individu kini
memiliki akses yang belum pernah ada sebelumnya terhadap berbagai informasi, alat
pelacakan, dan konten buatan pengguna.
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Evolusi ini mendorong dilakukannya kajian kritis terhadap peran aplikasi seluler dan
sumber daya online dalam menentukan keputusan mengenai kontrasepsi. Karena seiring
dengan berkembangnya perubahan, hal ini menimbulkan beberapa masalah mendesak
seperti kualitas dan keandalan informasi (Neyara Radwan, 2022). Individu menghadapi
tantangan dalam membedakan sumber yang kredibel dari informasi yang salah, yang
berpotensi mempengaruhi kualitas pilihan kontrasepsi mereka. Dampak negatif yang
muncul adalah kecemasan yang berkembang dari informasi yang berlebihan atau tidak
akurat, mendiagnosis sendiri, menghambat memperoleh layanan kesehatan yang tepat,
juga dapat mempengaruhi hubungan antara tenaga kesehatan pemberi pelayanan dengan
pasien (Luo dkk., 2022; Mathiasen dkk., 2022). Selain itu, mungkin ada pertanyaan
mengenai privasi dan keamanan data, terutama ketika informasi sensitif dibagikan pada
platform digital (Swire-Thompson & Lazer, 2020).

Jenis kontrasepsi dintentukan oleh tujuan penggunaan kontrasepsi, kehendak
pengguna, kelayakan medis. Kelayakan medis inilah yang penting karena berisi
pertimbangan dalam konteks kondisi medis atau karakteristik medis yang terkait;
terutama apakah metode kontrasepsi memperburuk kondisi medis atau menciptakan
risiko kesehatan tambahan, dan apa keadaan medis yang membuat metode kontrasepsi
kurang efektif (Mathiasen dkk., 2022). Oleh karena itu mengapa dalam pemilihan metode
kontrasepsi sangat dianjurkan melalui tahap konseling dan penapisan terlebih dahulu.

Berdasarkan fenomena potret pemanfaatan media informasi online inilah yang akan
dilihat dalam penelitian ini khususnya bagaimana platform digital dan sumber daya online
mempengaruhi seorang individu memilih metode KB yang akan digunakan. Hal ini dapat
mencakup apakah individu lebih cenderung memilih metode tertentu berdasarkan
informasi yang mereka temukan secara online, atau apakah mereka lebih cenderung
berkonsultasi dengan penyedia layanan kesehatan setelah melakukan penelitian online.

Penelitian ini menawarkan wawasan terbaru mengenai pengaruh sumber daya
online dan aplikasi seluler terhadap pengambilan keputusan pemilihan metode
kontrasepsi oleh klien (Wanita Usia Subur) yang membutuhkan alat kontrasepsi dengan
mengeksplorasi aksesibilitas wanita usia subur sebagai pengguna sumber daya online
dalam mencari informasi kontrasepsi yang kemudian dikaji lebih lanjut melalui wawancara
dan observasi guna menyelidiki dampaknya pada pengambilan keputusan pemilihan
metode kontrasepsi. Beberapa penelitian menunjukkan bagaimana media sosial
mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen untuk berbelanja terutama secara
online (Oktoberni2 et al.,, n.d.; Sutisna et al., 2023). Peneliti memperhatikan bahwa
fenomena ini juga terjadi di bidang kesehatan. Penelitian sebelumnya yang ada kaitan
dengan "pengambilan keputusan” di bidang kontrasepsi, lebih banyak melihat pengaruh
media yang digunakan untuk mempengaruhi individu dalam memutuskan keikutsertaan
dalam ber-KB.
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Tabel 1. Penelitian sebelumnya berkaiatan dengan “pengambilan Keputusan” dalam

bidang kontrasepsi

Penelitian sebelumnya

Temuan

Literature Review Pengetahuan dan
Sumber  Informasi PUS  Mengenal
Kontrasepsi Suntik di Era Kemajuan

Teknologi (Rohkmah & Nurlaela, 2020)

Sumber informasi terbanyak diperoleh dari
tenaga kesehatan

Pengaruh Media Terhadap Pengambi-lan
Keputusan Dalam Menjalankan Program
Keluarga Berencana Dengan Algoritma
Decision Tree (Mustopa dkk., 2020)

Paparan media dikatakan bagus atau
berpengaruh apabila belum punya anak
dan beragama islam serta pen-didikan
suaminya SMP dengan taraf hidup rendah
tetapi isteri berpen-didikan sarjana

Analisis Pemakaian Kontrasepsi di Wilayah
Miskin Perkotaan di Indone-sia (Gayatri,
2022)

Penggunaan KB modern dipengaruhi
status bekerja suami, keinginan punya
anak, dan jaminan kesehatan

Pengaruh Keterdedahan Media terha-dap
Pengetahuan Wanita Usia Subur dalam
Program Keluarga Berencana di Indonesia
(Hapsari dkk., 2023)

Media massa berpengaruh secara posi-tif
pada peningkatan pengetahuan WUS
tentang KB. Adapun Tingkat ke-terdedahan
responden terhadap media massa juga

tidak terlepas dari penga-ruh karakteristik
sosiodemografis dari WUS itu sendiri
diantaranya meliputi umur, pendidikan
dan tingkat keka-yaan responden.

Perilaku berupa pengambilan keputusan yang dilakukan mandiri berdasarkan
informasi yang diperoleh di media atau sumber daya online, dapat berdampak pada
hubungan antara klien dan penyedia layanan kesehatan, juga pembuat kebijakan. Ketika
sumber daya digital terus mempengaruhi pengambilan keputusan mengenai kesehatan
reproduksi, memahami peran sumber daya digital sangatlah penting untuk
mengoptimalkan akses terhadap informasi yang dapat diandalkan dan mendorong
penggunaan yang bertanggung jawab.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ko-hort retrospsektif yang meneliti ke belakang
bagaimana pengaruh aplikasi seluler dan sumber daya online terhadap pengambilan
keputusan para WUS dalam pemilihan metode kontrasepsi. Data yang digunakan berupa
data sekunder.
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Lokasi dan Waktu Penelitian

Data yang digunakan adalah data peserta KB di Desa Paiton, Kabupaten Probolinggo,
Jawa Timur di tahun 2023. Penelitian dilakukan di bulan Agustus 2024.
Populasi dan Sampel

Populasi yang dipilih sebagai subyek pe-nelitian adalah akseptor KB di tahun 2023
Ds. Paiton, Kabupaten Probolinggo sejumlah 838 WUS. Dari jumlah tersebut, setelah
dihitung dengan menggunakan rumus Lemeshow, diten-tukan jumlah akseptor KB yang
menjadi subyek penelitian sejumlah 271 WUS.
Pengumpulan Data

Semua WUS yang menjadi akseptor KB diiden-tifikasi melalui catatan register lokal
yaitu milik Rumah Data Kependudukan Kam-pung KB Ds. Paiton. Data yang dikumpulkan
antara lain: jumlah akseptor Kb di wilayah tersebut, metode KB yang digunakan, identitas
dan Alamat peserta KB. Kemudian dilanjutkan dengan menghubungi melalui telepon
seluler maupun lang-sung datang ke rumah subyek penelitian untuk menyampaikan
maksud dan tujuan penelitian serta memohon untuk subyek mengisi kuesioner bila
berkenan menjadi parti-sipan penelitian. Kuesioner di susun guna menggali peran atau
pengaruh informasi ten-tang KB yang diperoleh secara daring dengan keputusan individu
terha-dap pilihan KB yang saat ini diadopsinya. Kuesioner di susun berda-sarkan skala
likert 1-5.
Pengolahan dan Analisis Data

Data yang telah terkumpul akan di tabu-lasi. Selanjutnya melakukan analisa secara
uni-variat dan kemudian di lanjutkan dengan uji multivariat dengan menggunakan regersi
linier sederhana guna menggunakan SPSS dengan interval kepercayaan (Cl) 95% dan
Signifikansi statistik untuk semua karakteristik ditetapkan pada pb 0.05.

Uji regresi sederhana untuk membukti-kan hipotesa penelitian dan melihat besar
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Semua nilai p yang dilaporkan adalah two tailed.
Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan SPSS untuk Windows versi 26.

HASIL
Hasil

Hasil penelitian dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner
berbentuk skala likert pada 271 akseptor KB di desa Paiton, Kecamatan Paiton, Kabupaten
Probolinggo. Sebelum menyebar instrumen penelitian, terlebih dahulu instrumen
penelitian diuji untuk mengetahui kevalidan data. Kuesioner terdiri dari 21 item
pernyataan. 21 item pertanyaan tersebut terbagi atas 13 pertanyaan yang mengacu pada
pemanfaatan perkembangan teknologi komunikasi dalam penyelsaiana masalah dan
pencarian informasi terkait kontrasepsi, dan 8 item pertanyaan ditanyakan dengan tujuan
untuk membuktikan hipotesa bahwa informasi yang diperoleh secara daring atau dari
media online adan aplikasi dapat mempengaruhi seorang individu saat melakukan
pengambilan keputusan dalam hal ini memilih metode kontrasepsi yang tepat bagi dirinya.
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Tabel 2. Distribusi Usia akseptor KB

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid <20th 29 10.7 10.7 10.7
20-30 th 115 42.4 42.4 53.1
31-40 th 97 35.8 35.8 88.9
> 40 th 30 111 11.1 100.0
Total 271 100.0 100.0

Output menunjukkan bahwa mayoritas yang menjadi partisipan penelitian ini adalah
akseptor KB yang berada pada rentang usia 20-30 th sebanyak 115 wanita (42,4%) dari
271 wanita akseptor KB yang menjadi sampling penelitian. Secara berurutan jumlah
peserta KB terbanyak memilih KB suntik sebagai metode mencegah atau mengatur
kehamilan (41%) dan diikuti KB pil sebanyak 28,4%

Tabel 3. Distribusi Jenis KB yang digunakan akseptor KB di wilayah

Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent

Valid Kondom 17 6.3 6.3 6.3
Pil 77 28.4 28.4 34.7
Suntik 111 41.0 41.0 75.6
IUD 41 15.1 15.1 90.8
Implan 21 7.7 7.7 98.5
MOW 4 1.5 1.5 100.0
Total 271 100.0 100.0

Hipotesis penelitian dibuktikan dengan mengelola data menggunakan uji rank
spearman dan regresi linier sederhana. Analisis korelasi rank spreaman akan membantu
menguji hubungan antara variabel penelitian. Hasil korelasi menunjukkan arah postif yaitu
0.224**, tingkat korelasi signifikan pada angka signifikansi 0.01. Hal ini membuktikan
bahwa perkembanga teknologi komunikasi sesungguhnya bermanfaat, dapat digunakan,
dan mempengaruhi seorang individu dalam mengambil keputusan.

Tabel 4. Hasil Uji Rank Spearman

— b
Correlations

Pertanyaan
Pemanfaatan
Informasi KB
Jenis KB Daring
Spearman's rho Jenis KB Correlation Coefficient 1.000 224"
Sig. (2-tailed) .000
Pertanyaan Pemanfaatan Correlation Coefficient 224" 1.000
Informasi KB Daring Sig. (2-tailed) .000

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Listwise N =271
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Sebelum hasil regresi yang diperoleh diinterpretasikan maka terlebih dahulu diuji
apakah terdapat pelanggaran asumsi regresi linier klasik dari hasil tersebut. Dalam
penelitian ini akan dilakukan pengujian normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas,
multikolinearitas dan linieritas. Analisis dengan menggunakan regresi linier sederhana
untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel
dependen (informasi tentang KB yang diperoleh dari sumber daya online) dengan variabel
independen (pemilihan jenis atau metode kontrasepsi).

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Lineier Sederhana
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 219° .048 .044 3.306

a. Predictors: (Constant), Jenis KB

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.771 .592 26.653 .000
Jenis KB .695 .189 219 3.673 .000

a. Dependent Variable: Pertanyaan Pemanfaatan Informasi KB Daring

Berikut ini adalah penjelasan yang kami temuai pada hasil uji statitistik dengan
menggunakan regeresi linier sederhana yang diolah dengan SPSS. Pada hasil uji statitik
regresi linier sederhana di atas didapatkan nilai output yang ditunjukkan oleh table di atas
dengan signifikansi 0.000 lebih kecil dari nilai probabilitas yang ditetapkan yaitu 0,05;
sehingga dapat disimpulkan bahwa informasi yang diperoleh melalui sumber daya online
dapat mempengaruhi pemilihan metode kontrasepsi yang diinginkan seorang individu.
Sedangkan berdasarkan nilai R Square, pengaruh informasi yang bersal dari media online
terhadap proses pengambilan keputusan individu sebesar 48%.
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Gambar 1. Peran dan paparan sumberdaya online terhadap pemilihina KB

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pertanyaan Pemanfaatan Informasi KB Daring
10

Expected Cum Prob
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Observed Cum Prob

Sumbu vertikal menunjukkan kemungkinan penggunaan alat kontrasepsi modern,
sedangkan sumbu horizontal menunjukkan paparan internet Semua prediksi mencakup
95% ClI.

Diskusi

Studi kami menemukan bahwa strategi pencarian informasi terkait kontra-sepsi oleh
individu dalam bidang kesehatan dikaitkan dengan pemanfaatan informasi kesehatan
daring mereka. Secara khusus, individu yang terlibat dalam pencarian informasi kesehatan
daring untuk memecahkan informasi berkaitan dengan masalah medis atau kebutuhan
medis lainnya seperti menentukan kontrasepsi yang tepat baginya lalu dikaitkan secara
signifikan dan positif dengan perubahan keputusan medis mereka. Oleh karena itu,
semakin banyak informasi kesehatan daring yang dicari pasien untuk memecahkan
masalah medis mereka, semakin besar kemungkinan keputusan medis mereka diubah
berdasarkan informasi kesehatan daring yang telah mereka kumpulkan.

Hasil uji statistik (tabel 3 dan 4) yang menunjukkan bahwa informasi kesehatan yang
mudah ditemui di berbagai media online ataupun melalui aplikasi-aplikasi sebagai bagian
dari bentuk sumber daya online, dapat memberikan pengaruh terhadap penilaian, cara
pandang, dan akhirnya keutusan seseorang terhadap pilihannnya di atas kesehatannya.
Menurut (Potter dkk., 2019), literasi media merupakan sebuah prespektif yang dapat
digunakan ketika sedang berhubungan dengan media untuk menginterpretasi makna
suatu pesan yang diterima. Seseorang akan membangun prespektif tersebut berdasarkan
struktur pengetahuan yang terkonstruksi dari kemampuan menggunakan informasi.
Dalam membagikan informasi, mayarakat cenderung membuatnya dalam bentuk status
atau foto profile dengan tujuan agar dapat terlihat oleh publik. Hal ini menunjukkan
bahwa pengguna smartphone telah mengetahui bagaimana cara untuk mengoperasikan
serta menggunakan strategi yang tepat dalam menyebarluaskan informasi (PCl Pang dkk.,
2015).

Internet merupakan teknologi yang paling luas penyebarannya dan paling cepat
diadopsi dalam sejarah umat manusia. Dalam waktu yang sangat singkat, Internet
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mengubah cara kita menemukan dan menggunakan informasi, mengkon-sumsi media dan
hiburan, serta berhubungan satu sama lain. Dimulai dari potensi Internet untuk
menciptakan kecanduan, kita harus mempertimbangkan dampak yang mungkin
ditimbulkannya pada proses berpikir dan kesejahteraan kita. Para penyedia pendidikan
sudah mulai menyadari dampak buruk Internet terhadap perhatian anak-anak, dengan
lebih dari 85% guru mendukung pernyataan bahwa "teknologi digital masa kini
menciptakan generasi yang mudah teralihkan" (Bussey & Sillence, 2019). Penelitian yang
dilakukan juga melibatkan pengujian beberapa korelasi dengan bantuan uji chi-square.
Ternyata tidak ada perbedaan statistik yang signifikan antara usia responden dan
frekuensi membaca, tetapi ada perbedaan antara wanita dan pria dalam hal membaca.
Ada juga perbedaan antara pentingnya harga dalam keputusan untuk membeli buku dan
jumlah yang dialokasikan setiap bulan untuk pembelian mereka. 65% responden jarang
atau kadang-kadang membaca! Jika kita mulai dari gagasan bahwa, rata-rata, seseorang
dapat membaca antara 200 dan 400 kata per menit, dan bahwa buku biasa memiliki
sekitar 50.000 kata, itu berarti kita membutuhkan sekitar 417 jam untuk membaca 200
buku per tahun. Statistik menunjukkan bahwa rata-rata, seseorang menghabiskan sekitar
2,5 jam sehari di media sosial dan 4,5 jam menonton TV. Ini berarti bahwa kita kehilangan
sekitar 2.500 jam per tahun, melakukan sesuatu yang tidak terlalu membantu kita. Jika
kita menghabiskan waktu ini untuk membaca, kita dapat membaca lebih dari 1.000 buku
setahun! Pengembangan pabrik pintar dan digitalisasi produksi terkait erat dengan
kemunculan dan perkembangan Internet. Melalui makalah ini, saya mencoba menyoroti
fakta bahwa tidak hanya perusahaan yang harus beradaptasi dengan teknologi baru,
tetapi juga perubahan tertentu di antara populasi memerlukan perhatian yang lebih besar.

Penyedia informasi kesehatan daring dapat memberikan manfaat bagi pengambilan
keputusan medis berbasis bukti dengan menyediakan informasi kesehatan yang valid,
akurat, dan kredibel bagi para pencari informasi kesehatan daring. Namun, informasi
kesehatan yang dilaporkan di media umumnya terdistorsi, dan distorsi informasi
kesehatan di internet masih umum terjadi. Mengingat bahwa para pencari informasi
kesehatan daring mengakui informasi kesehatan daring dari pemerintah, organisasi, dan
lembaga pendidikan lebih kredibel daripada informasi dari situs web lain, disarankan agar
pemerintah, organisasi profesi, lembaga pendidikan, dan penyedia informasi kesehatan
daring lain yang diakui bertanggung jawab untuk menyediakan informasi kesehatan daring
yang valid, akurat, dan kredibel (Abdel-Basset dkk., 2019).

Di sisi lain, pencari informasi kesehatan daring tidak hanya menerima informasi
kesehatan di internet tetapi juga mensintesis, menyebarluaskan, dan bertukar informasi
tersebut. Oleh karena itu, kemampuan pencari informasi kesehatan daring untuk
mengidentifikasi, menemukan, memperoleh, membaca, memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi kesehatan daring secara efektif (literasi kesehatan, literasi
informasi, dan literasi media) sangat penting untuk membuat keputusan medis berbasis
bukti. Setiap intervensi pendidikan yang dapat meningkatkan kemampuan pencari
informasi kesehatan daring untuk menerima, mensintesis, menyebarluaskan, dan bertukar
informasi kesehatan daring sangat dianjurkan.
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SIMPULAN

Temuan ini memiliki implikasi penting. Segala bentuk informasi yang dapat
ditemukan di berbagai sumber daya online atau dalam bentuk aplikasi-aplikasi tertentu
tampaknya menjadi cara yang efektif untuk memberikan informasi program keluarga
berencana dan kesehatan seksual. Tidak hanya itu, akses internet tampaknya
mempersempit kesenjangan antara perempuan berpendidikan tinggi dan rendah dan
mungkin juga memberdayakan perempuan. Hasil penelitian menunjukkan individu yang
mencari informasi kesehatan secara daring atau online lebih cenderung percaya pada
infromasi tersebut dan turut mempengaruhi mereka dalam mengambil keputusan
berdasarkan informasi yang diperolehnya secara daring.
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